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RINGKASAN  

 

Penelitian ini meneliti dan mengkaji mengenai Strategi Pemberdayaan Komunitas 

Digital Generasi Pesona Indonesia(GenPI) Regional Sumatera Selatan. Penelitian 

ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana strategi yang telah dilakukan pada 

komunitas digital GenPI regional Sumatera Selatan. Strategi yang dimaksud 

adalah upaya atau cara untuk mencapai suatu tujuan dalam pemberdayaan 

komunitas. Metode yang digunakan pada penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

analisis kualitatifdan dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Penelitian ini 

berusaha untuk mengetahui strategi berupa perencanaan, identifikasi dan 

pemeliharaan dengan menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat tindakan sosial yang dilakukan oleh 

individu sebagai aktor dalam komunitas GenPI Sumatera Selatan yaitu anggota 

dan pengurus komunitas. Tindakan tersebut meliputi tindakan rasional 

instrumental, tindakan berdasarkan nilai, tindakan afektif dan tindakan tradisional. 

Dalam perencanaan diperoleh informasi mengenai komunitas yang bersifat 

sukarela dan diikuti oleh anggota dengan beragam profesi yang tertarik dengan 

pariwisata dan terbentuknya program kerja dalam komunitas. Kemudian pada 

tahap identifikasi yaitu usaha peneliti dalam mencari, mengumpulkan, mencatat 

dan menemukanapa saja kegiatan yang dilakukan berupa pelibatan masyarakat 

untuk membuat destinasi digital, adanya pelatihan, workshop, gathering serta 

kegiatan online maupun offline. Hambatan yang dimiliki oleh komunitas GenPI 

Sumatera Selatan dikarenakan waktu, anggaran dan kesediaan sumber daya 

anggota. Selain itu, terdapat pemeliharaan sebagai pencapaian dan kerjasama yang 

dilakukan komunitas baik dengan pihak dinas, perusahaan maupun komunitas 

lokal. 

Kata Kunci :Strategi Pemberdayaan, Tindakan Sosial, Komunitas Digital 

Generasi Pesona Indonesia Sumatera Selatan. 
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ABSTRACT  

 

This research examines and examines the Strategy for Empowering the Digital 

Community of the Generation of Pesona Indonesia (GenPI) Regional South 

Sumatra. This study aims to identify how the strategy has been carried out in the 

South Sumatra regional GenPI digital community. The strategy in question is an 

effort or method to achieve a goal in community empowerment. The method used 

in this research is descriptive with qualitative analysis and case study approach. 

Data collection techniques were carried out by observation, interviews, and 

documentation. This study seeks to determine strategies in the form of planning, 

identification and maintenance using Max Weber's theory of social action. The 

results of this study indicate that there are social actions carried out by individuals 

as actors in the South Sumatra GenPI community, namely community members 

and administrators. These actions include instrumental rational action, value-

based action, affective action and traditional action. In planning, information 

about the community is obtained which is voluntary and is followed by members 

with various professions who are interested in tourism and the formation of work 

programs in the community. Then at the identification stage, the researcher's 

efforts to find, collect, record and find what activities are carried out in the form 

of community involvement to create digital destinations, training, workshops, 

gatherings and online and offline activities. The obstacles faced by the South 

Sumatran GenPI community are due to time, budget and availability of member 

resources. In addition, there is maintenance as an achievement and collaboration 

carried out by the community both with the department, company and local 

community.  

 

Keywords: Empowerment Strategy, Social Action, Digital Community of the 

Pesona Indonesia Generation, South Sumatra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan dijelaskan bahwa kepariwisataan merupakan bagian dari 

pembangunan nasional yang dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, 

berkelanjutan dan bertanggung jawab dengan tetap memberikan perlindungan 

terhadap nilai-nilai agama, budaya yang hidup dalam masyarakat. Kelestarian dan 

mutu lingkungan hidup serta kepentingan nasional juga menjadi bagian 

pariwisata. Pembangunan kepariwisataan diperlukan untuk mendorong 

pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu 

menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global.   

Indonesia sendiri memang terkenal dengan potensi wisata yang beraneka ragam, 

mulai dari pantai yang indah, pegunungan yang hijau dan peninggalan-

peninggalan sejarah yang sudah terkenal dan bahkan mendunia. Hal ini didukung 

dengan geologis Indonesia yang terdiri dari kepulauan baik pulau besar dan pulau-

pulau kecil disekitarnya dengan dikelilingi dua samudera terbesar di dunia yaitu 

Samudera Hindia dan Samudera Pasifik sehingga mampu menciptakan gambaran 

alam yang mempesona. Selain itu Indonesia juga dikenal dengan ragam budaya 

yang masih sangat kental dan hingga saat ini menjadi warisan leluhur secara turun 

temurun. Hal tersebut menjadi salah satu keuntungan bagi Indonesia dalam 

mengembangkan industri pariwisata dengan memanfaatkan potensi budaya dan 

teknologi yang dimiliki sebagai ciri khas yang tidak dimiliki oleh negara 

manapun. 

Perkembangan industri pariwisata saat ini tentunya harus mampu 

beradaptasi dengan kemajuan  teknologi. Kondisi ini didukung dengan perubahan 

perusahaan digital yang merajai ekonomi dengan konsep sharing ekonomi. 

Konsep ini dapat diartikan sebagai konsep bisnis yang dapat memberikan akses 

kepada sumber daya yang dimiliki orang atau perusahaan untuk dikonsumsi atau 

dimanfaatkan bersama dengan pengguna atau orang lain. Dengan adanya 
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perubahan dan tranformasi dibidang pariwisata tersebut maka lahirlah kebijakan 

atau program digital tourism. Dikutip dari kemenpar.go.id program tersebut 

berdasarkan data per Januari 2017 terdapat 7,4 milyar penduduk bumi dimana 8 

milyar pelanggan mobile, dimana 2.5 milyar pengguna sosial mobile, lalu 3.7 

milyar adalah pengguna internet dan 2.7 milyar pengguna aktif sosial media. Data 

dukungan tambahan menurut Badan Pusat Statistik dilansir pada laman 

katadata.co.id menyebutkan pada Januari 2017 terdapat 262 juta penduduk 

Indonesia dimana 271 juta pelanggan mobile, 132 juta pengguna internet dan 160 

juta lainnya pengguna aktif sosial media. Begitu besarnya pertumbuhan pengguna 

internet saat ini yang difasilitasi oleh smartphone sehingga melahirkan sebuah 

generasi millenial.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia melalui laman 

kbbi.kemdikbud.go.id milenial berkaitan dengan milenium yaitu, berkaitan 

dengan generasi yang lahir di antara tahun 1980-an dan 2000-an atau kehidupan 

generasi yang tidak dapat dilepaskan dari teknologi informasi, terutama 

internet.Dapat dikatakan juga sebagai generasi yang 80% eksis di dunia maya, 

media sosial dan media digital. Dikutip dari laman kemenpar.go.id melalui 

Menteri Pariwisata Arief  Yahya disebutkan bahwa terdapat sebuah peluang 

dengan melahirkan sebuah komunitas netizen zaman now(sekarang) yang tertarik 

dengan pariwisata dan 80% bergerak di sosial media, yaitu GenPI(Generasi 

Pesona Indonesia) dan GenWI(Generasi Wonderful Indonesia). 

GenPI atau GenWI adalah generasi milenial dengan basis komunitas aktif 

mempromosikan pariwisata Indonesia baik melalui blog, vlog atau media sosial 

lainnya serta melakukan kegiatan offline kepada masyarakat atau anggota 

komunitas itu sendiri. Mereka sangat aktif dan rutin menggunakan jari mereka 

untuk pariwisata Indonesia. Passion mereka memang di pariwisata, untuk itu 

setiap hari mempromosikan tema-tema pariwisata di Instagram, Line, Facebook, 

dan media sosial lainnya, ujar Arief Yahya sebagai menteri pariwisata saat 

diwawancarai media koran kompas. GenPI/GenWI merangkul volunteer(relawan) 

dari berbagai kalangan komunitas yang bergerak mempromosikan pariwisata 

berbasis digital. Pembentukan GenPI/GenWI merupakan salah satu bentuk 

komitmen Kemenpar untuk menghidupkan media sosial dikalangan anak-anak 
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muda Indonesia. Apalagi untuk memenangkan pasar pariwisata dunia, Indonesia 

harus menguasai dunia digital. Seperti yang dikatakan Arief Yahya selaku menteri 

pariwisata pada instagramnya“the more digital, the more personal” yang artinya 

semakin digital,  menyentuh satu-persatu konsumen secara personal lebih mudah. 

Dalam konteks strategi media yang sering disebut Menpar, Arief Yahya yaitu 

Paid, Owned, Social Media dan Endorser (POSE) serta GenPI/GenWI merupakan 

bagian dari Endorser. Sementara jika dilihat dari konteks strategi Pentaheliks: 

academician, business, community, government, media, GenPI/GenWI masuk 

dalam kelompok atau community dan sekaligus media(sosial). Terkait dengan 

strategi POSE, Arief Yahya memberikan sedikit catatan mengenai posisi dari 

GenPI/GenWI ini. Dalam strategi komunikasi dikenal apa yang disebut Celebrity 

Endorser dan Digital Influencer dan GenPI/GenWI masuk ke dalam kategori 

Digital Influencer(Kemenpar.go.id). Saat ini, GenPI telah terbentuk di 17 provinsi 

dengan target juli 2018 ada di 34 provinsi. GenPI menjadi komunitas pariwisata  

terbesar di Indonesia yang sifatnya nasional, saling mendukung antar daerah, 

terdiri dari Netizen, Blogger,Vlogger, Fotografer, Videografer, Traveler, Jurnalis, 

Reporter dan Influencer.  

Penyebaran komunitas GenPI yang ada diseluruh Indonesia yang tersebar 

di berbagai provinsi telah membantu tersampaikannya program, kebijakan dan 

promosi event kemenpar di media sosial. Akibat dari penyebaran informasi atau 

event(acara) wisata yang ada di tiap-tiap provinsi melalui media sosial berdampak 

pada kunjungan event tersebut. Salah satu provinsi yang menjalankan atau 

memiliki komunitas digital yaitu Generasi Pesona Indonesia(GenPI) regional 

Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan sendiri telah memiliki beberapa 

destinasi wisata yang cukup menarik untuk dikunjungi baik dari kulinernya, 

atraksi budaya, maupun bentang alam yang terletak di masing-masing Kabupaten 

atau Kota. Menurut data yang dilansir melalui tempatwisata.pro mengatakan 

bahwa Sumatera Selatan memiliki kurang lebih 300 tempat destinasi wisata baik 

itu meliputi wisata religi, budaya, rekreasi maupun olahraga. Sebagai contoh 

wisata religi misalnya Masjib Bayumi di Ogan Ilir, wisata budaya misalnya 

Rumah Adat Besemah di Pagaralam, wisata rekreasi misalnya desa Sawah di 

Empat lawang, dan wisata olahraga misalnya Jakabaring Sport City di Palembang. 
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Keindahan pesona alam Sumatera Selatan tentunya memerlukan sebuah media 

untuk memperkenalkan wisata-wisata kepada masyarakat luas. Oleh karena itu, 

terbentuklah komunitas digital yaitu GenPI Sumatera Selatan. Adapun aktifitas 

GenPI yaitu berupa kegiatan promosi wisata dengan dua cara yang dilakukan, 

kegiatan online dan offline. Melalui kegiatan online, GenPI bertugas 

mempromosikan destinasi digital melalui media sosial dengan memposting 

destinasi wisata, calender of event, atau kebijakan kepariwisataan, dan setiap hari 

menjadi trending topic di twitter. Sedangkan kegiatan offline bertujuan mengajak 

netizen, followers, subscribers, friends dari para awak GenPI untuk ikutan 

bergabung di satu tempat secara rutin setiap minggu pagi serta melakukan 

beberapa kegiatan. Kegiatan komunitas GenPI juga memberdayakan anggota 

untuk berpartisipasi dengan  tujuan anggota komunitas berdaya dan memiliki skill 

dalam mempromosikan pariwisata. 

GenPI Sumatera Selatan sendiri juga telah menjadi inisiasi atas 

terbentuknya pasar digital yang ada di Rumah Baba Oeng Boen Tjit atau dikenal 

dengan pasar Baba Boentjit, Lorong Saudagar Yucing, Kelurahan 3-4 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu I, Palembang. Terbentuknya pasar digital sebagai 

kegiatan pemberdayaan yang dilakukan komunitas GenPI sebagai upaya 

membuka atau menghidupkan lokasi di rumah tua berusia 300 tahun yang masih 

berdiri kokoh di tepian Sungai Musi dengan ornamen Tiongkok, serta ukiran khas 

Sumatera Selatan. Kegiatan ini melibatkan partisipasi masyarakat sekitar baik dari 

spot foto-foto yang menarik, penataan lokasi, penataan lapak berjualan dan 

kegiatan yang dilakukan setiap minggunya. Pasar ini juga digunakan sebagai 

pasar masyarakat yang dibuka tiap hari minggu dengan menyuguhkan atraksi 

wisata budaya, kuliner lokal dan tempat berkumpul komunitas GenPI. 

Perkumpulan  ini bertujuan agar selalu inovatif dan selalu fresh dalam 

menyelenggarakan kegiatan komunitas. 

Kegiatan GenPI ini dilakukan karena karakteristik anak-anak milenial 

yang inovatif sehingga komunitas GenPI ini tetap relevan, sustainable, dan 

mampu menarik sebanyak mungkin followers dan friends maka setiap acaranya 

harus selalu mengandung unsur up to date. Menurut menpar dilansir pada laman 
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kemenpar.go.id kegiatan GenPi harus memiliki muatan 2C, yaitu Creative Value 

dan Commercial Value.  

1. Creative dalam mengangkat tema-tema pariwisata di media sosial, dari 

soal desain, angle, pemilihan kata, interaktif di medsos, sampai mengemas 

event. Kuncinya, harus selalu fresh dan kekinian yang dituangkan dalam 

bentuk teks, foto dan video. 

2. Event itu harus menciptakan nilai komersial yang bermanfaat bagi setiap 

anggota komunitas maupun bagi masyarakat sekitar. Untuk kategori ini, 

terbagi menjadi dua bagian yakni online yang terdiri dari ITE(Indonesia 

Tourism Exchange), serta penciptaan konten kreatif. Sedangkan melalui 

kegiatan offline, realisasinya melalui pelaksanaan acara dan destinasi 

digital.  

Kegiatan ini didukung dengan penggunaan media sosial yang kian marak. 

Tercermin pada masyarakat yang telah menggunakan gawai dalam kehidupan 

sehari-hari. Komunitas GenPI sebagai komunitas digital juga dapat melihat 

peluang dan mampu menjadi wadah untuk saling berbagi dalam memajukan 

bidang pariwisata. Ditambah lagi dengan bidang pariwisata yang tak lepas dengan 

kegiatan kesenian. Selan itu GenPI memberi ruang bagi kaum milenial untuk 

bergabung atau berkolaborasi dengan beberapa kegiatan yang dilakukan. Sehingga 

akan timbul ketertarikan pada komunitas ini dan ikut menyebarkan info-info 

pariwisata di media sosial. Selain itu, sebagai salah satu komunitas yang bergerak 

pada isu-isu pariwisata dan destinasi digital dapat menjadikan GenPI ujung 

tombak media promosi di Sumatera Selatan. Kondisi ini harus didukung dengan 

penyebaran informasi yang masif baik  informasi pariwisata ataupun komunitas 

GenPI itu sendiri. 

 Penyebaran informasi khususnya mengenai sebuah komunitas menjadi hal 

yang penting guna pengakuan komunitas di ruang publik. Dengan adanya pasar 

digitalyang sempat menjadi sorotan karena disebut sebagai tempat dengan konsep 

instagramable. Konsep instagramable yaitu suatu penataan tempat atau spot foto 

yang menarik untuk diunggah lewat media sosial instagram yang kemudian viral. 

Dalam hal ini layaknya sebuah pasar, komunitas Genpi Sumsel bekerjasama 
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dengan masyarakat sekitar untuk berjualan kuliner khas Palembang. Akan tetapi, 

saat ini beberapa postingan yang ada di akun instagram @genpisumsel sudah 

jarang ditemui kegiatan di pasar Baba Oeng Boen Tjit melainkan postingan 

tentang destinasi atau tempat wisata saja. Hal ini memerlukan kerjasama antar 

anggota komunitas dan partisipasi dari masyarakat. 

Komunitas GenPI juga memiliki keterbukaan dengan dilakukannya 

rekrutmen anggota baru sebagai cara untuk mengajak para elemen masyarakat 

berpartisipasi mendukung kegiatan pariwisata. Kegiatan memanfaatkan teknologi 

sebagai alat penyebaran informasi di media sosial yang  menandakan bahwa agen 

pemberdayaan atau pembaharu berhasil mempromosikan pariwisata Sumatera 

Selatan ataupun meningkatkan perekonomian masyarakat. Jadi pada intinya 

seseorang yang mengajak masyarakat untuk mengubah perilaku yang awalnya 

kurang peduli dengan pariwisata menjadi peduli dengan pariwisata dan 

masyarakat juga mendapat keuntungan yaitu dapat meningkatkan perekonomian 

rumah tangga.  Kepedulian pariwisata dapat dilakukan dengan menyebarkan 

informasi pariwisata ataupun destinasi digital guna kunjungan wisata yang 

diharapkan meningkat. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak 

Komunitas GenPI Sumatera Selatan memang sangat bagus tetapi masih banyak 

masyarakat yang belum berminat atau mengetahui tujuan komunitas ini atau 

bahkan belum mengikuti kegiatan tersebut. Masyarakat ataupun kaum milenial 

masih memiliki anggapan bahwa partisipasi mereka tidak akan membuahkan hasil 

padahal dengan tumbuhnya perkembangan teknologi, usaha yang baik sekecil 

apapun akan memiliki dampak yang baik pula terutama bagi bidang pariwisata. 

Kekuatan pada komunitas ini terletak pada sinergitas antara stakeholder 

dan masyarakat untuk mendukung kegiatan pariwisata. Tentunya membangun 

destinasi tidak bisa bekerja sendiri melainkan juga melibatkan interaksi dengan 

yang lainnya. Komunitas GenPI juga harus bisa memiliki kerjasama yang bagus 

baik dari kegiatan online maupun offline. Kerjasama ditujukan sebagai bukti 

bahwa kegiatan-kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh GenPI komunikatif dan 

kolaboratif. Dengan adanya generasi pesona Indonesia yang hadir sebagai 

komunitas digital diharapkan mampu mengembangkan suatu daerah menjadi lebih 

mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik.  
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Walaupun komunitas terbentuk atas dasar pemikiran menteri pariwisata 

Arief Yahya, yang melihat peluang digitalisasi semakin berkembang. Namun, 

kegiatan yang dilakukan komunitas GenPI Sumatera Selatan tidak secara masif 

oleh akun instagram @genpisumsel terutama pada kegiatan internal komunitas 

ataupun dukungan dan keterlibatan langsung masyarakat, kemudian jumlah 

anggota dari komunitas itu sendiri yang nantinya memberikan kontribusi untuk 

menciptakan jaringan dan kerjasama. Kondisi ini tentu mengarah pada sumber 

daya pada komunitas dalam mencapai tujuan dan keberlanjutan. Selain itu 

komunitas GenPI Sumatera Selatan memiliki beberapa masalah seperti 

keberadaan yang belum diketahui oleh masyarakat luas,  tujuan adanya komunitas 

ini, minimnya partisipasi, dan kurangnya tenaga kreatif untuk menciptakan 

destinasi digital baru. Oleh karena itu, peneliti tertarik pada strategi atau cara-cara 

apa saja yang telah dilakukan komunitas digital GenPI Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti yaitu, bagaimana strategi pemberdayaan yang telah dilakukan pada 

komunitas digital GenPI Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengidentifikasi pemberdayaan 

komunitas yang telah dilakukan pada komunitas digital GenPI regional 

Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini untuk mengidentifikasi strategi 

pemberdayaan yang telah dilakukan pada komunitas digital GenPI 

regional Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian mengenai strategi pemberdayaan yang telah dilakukan 

komunitas GenPI Sumsel diharapkan sebagai acuan didalam penelitian-

penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini sehingga dapat 

bermanfaat nantinya, seperti pada mata kuliah sosiologi organisasi, modal 

sosial dan pemberdayaan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi komunitas dapat menjadi bahan evaluasi guna keberlanjutan dan 

kualitas komunitas kedepannya. Selain itu diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi mahasiswa untuk turut berkontribusi dalam komunitas 

digital dalam rangka mendukung potensi wisata dan membangkitkan 

potensi daerah. Kemudian, untuk masyarakat dapat memicu semangat dan 

keikutsertaan denganbergabung di komunitas-komunitas digital terutama 

untuk memberdayakan dan menguatkan potensi masyarakat sekitar. 
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